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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta merupakan pembangunan rumah sakit 

yang terletak di Jakarta. Proyek ini dilaksanakan atas kerja sama dengan Islamic 

Development Bank (IsDB) dalam rangka meningkatkan kualitas ibu dan anak melalui 

pembangunan rumah sakit vertikal di Indonesia. Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta 

dilaksanakan oleh PT XYZ sebagai kontraktor, PT Penta Rekayasa sebagai konsultan 

perencana, dan PT Deta Decon sebagai konsultan PMSC dengan jumlah lantai yaitu 9 

lantai, serta target pelaksanaan selama 600 hari kalender.   

Pada pelaksanaan Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta terjadi over budget 

yang diakibatkan oleh kesalahan perhitungan quantity yang masih menggunakan 

metode konvensional. Over budget (pembengkakan biaya) adalah lebihnya biaya 

konstruksi saat pelaksanaan dibanding dengan anggaran proyek yang telah ditetapkan 

sehingga menimbulkan kerugian yang signifikan bagi pihak kontraktor  (Paparang et 

al., 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Remi, 2017) didapatkan bahwa 

salah satu faktor penyebab terjadinya over budget yaitu kesalahan dalam estimasi 

biaya. 

Perhitungan Quantity Takeoff  (QTO)  sebagai data penyusun Bill of Quantity 

(BoQ) harus dilakukan secara detail, akurat, dan konsisten. Quantity takeoff  

merupakan kegiatan perhitungan volume pekerjaan secara mendetail yang dibutuhkan 

dalam seluruh pelaksanaan konstruksi (Laorent et al., 2019). Perhitungan ini dapat 

dilakukan menggunakan software berbasis BIM (Building Information Modeling) 

dengan output yang lebih akurat dan detail dibanding dengan perhitungan secara 

konvensional (Sadad et al., 2022). 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia nomor 22 tahun 2018 menjelaskan bahwa penggunaan software berbasis 

BIM wajib diterapkan pada bangunan gedung negara yang tidak sederhana dengan 

kriteria luas lebih dari 2000 m2 dan di atas 2 lantai. Sesuai dengan peraturan tersebut, 

PT XYZ pada Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta menggunakan software BIM 

dalam proses pelaksanaan konstruksi. Software BIM yang digunakan yaitu Autodesk 

Revit. Namun, pada realisasinya penggunaan software BIM tersebut belum digunakan 
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secara optimal karena lebih diutamakan untuk pemodelan 3D, sedangkan quantity 

takeoff pekerjaan struktur masih dihitung secara konvensional sehingga ditemukan 

selisih antara kedua metode tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bermaksud untuk meninjau 

kembali perhitungan quantity takeoff pekerjaan struktur pada Proyek Gedung Rumah 

Sakit Jakarta sehingga akan diketahui besarnya selisih quantity takeoff pekerjaan 

struktur dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan nilai tersebut. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta merupakan pembangunan rumah sakit 9 

lantai. Pada proyek tersebut terjadi permasalahan yaitu over budget  yang 

menimbulkan kerugian signifikan bagi pihak kontraktor. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bermaksud untuk meninjau kembali perhitungan quantity takeoff 

pekerjaan struktur pada Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta menggunakan software 

Building Information Modeling (BIM) yaitu Cubicost TAS agar hasil yang didapatkan 

lebih akurat. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui besarnya selisih quantity takeoff 

pekerjaan struktur dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan nilai 

tersebut. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian: 

1. Berapa selisih nilai quantity takeoff pekerjaan struktur pada Proyek Gedung 

Rumah Sakit Jakarta menggunakan software Cubicost TAS dan perhitungan 

konvensional? 

2. Apa elemen struktur yang memiliki selisih nilai quantity takeoff terbesar pada 

Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta? 

3. Apa faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan nilai quantity takeoff 

pekerjaan struktur yang menggunakan software Cubicost TAS dan metode 

konvensional pada Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta yang ditinjau dari 

rumus perhitungan QTO? 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Adapaun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian dilakukan pada Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta. 

2. Data diambil dari pekerjaan gedung utama proyek Gedung Rumah Sakit 

Jakarta. 

3. Penelitian ini menggunakan software Cubicost TAS, yang hanya dibatasi pada 

pekerjaan struktur. 

4. Pekerjaan arsitektur, lanskap, mekanikal, elektrikal, dan plumbing tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

5. Perhitungan bekisting dan pembesian tidak dibahas dalam penelitian ini. 

6. Perhitungan biaya, waktu, dan mutu tidak dibahas dalam penelitian ini. 

7. Metode pelaksanaan tidak dibahas pada penelitian ini. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui selisih nilai quantity takeoff pekerjaan struktur pada Proyek 

Gedung Rumah Sakit Jakarta menggunakan software Cubicost TAS dan 

perhitungan konvensional. 

2. Mengetahui elemen struktur yang memiliki selisih nilai quantity takeoff 

terbesar pada Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan nilai quantity takeoff 

pekerjaan struktur yang menggunakan software Cubicost TAS dan metode 

konvensional pada Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta yang ditinjau dari 

rumus perhitungan QTO. 

 

1.6 Manfaat/ Signifikasi Penelitian 

Dalam penulisan diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Penulis: 

Memperdalam wawasan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

selisih nilai quantity takeoff, meningkatkan kemampuan dalam menganalisis 

suatu masalah, serta meningkatkan kemampuan dalam menggunakan software 

Cubicost TAS. 

2. Industri: 

Memberi informasi kepada industri mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya selisih nilai quantity takeoff pekerjaan struktur. Hasil 
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penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi Industri sehingga 

dapat mengantisipasi terjadinya kesalahan yang sama di proyek selanjutnya.  

3. Politeknik Negeri Jakarta: 

Memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang menyebabkan selisih nilai 

quantity takeoff pekerjaan struktur antara perhitungan menggunakan BIM dan 

konvensional. Selain itu, menambah daftar literasi mengenai Building 

Information Modeling (BIM) bagi mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta.  

4. Peneliti selanjutnya: 

Sebagai referensi literatur bagi penelitian yang berkaitan untuk dapat ditinjau 

lebih lanjut.  

 

1.7 Sistematika Penelitian 

Berikut adalah sistematika dalam penulisan tugas akhir: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan pada perhitungan 

quantity takeoff struktur Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan dasar-dasar teori yang mendukung penelitian, seperti state 

of the art dan keterbaruan penulis, Building Information Modeling (BIM), peraturan 

penerapan BIM, Glodon Cubicost, pekerjaan struktur, quantity takeoff, dan beton pada 

perhitungan quantity takeoff struktur Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, seperti gambaran umum 

penelitian, objek penelitian, alat penelitian, diagram alir penelitian, dan tahapan 

penelitian pada perhitungan quantity struktur Proyek Gedung Rumah Sakit Jakarta. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dipaparkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, selain itu 

juga akan dijelaskan mengenai pengolahan data, dan analisis data didapatkan dari 

kegiatan modeling dengan software Cubicost TAS pada Proyek Gedung Rumah Sakit 

Jakarta. 

BAB V PENUTUP 



 

 

 

5 

Pada bab ini terdapat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta 

saran yang dapat dijadikan pertimbangan oleh industri Konstruksi khususnya instansi 

yang terkait. 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bab ini terdapat kumpulan sumber referensi yang digunakan oleh penulis 

dalam melakukan penelitian. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan selisih volume 

beton antara perhitungan konvensional dan BIM pada struktur pile cap 

sebesar  0.0166%, pada struktur kolom sebesar 17.276%, pada struktur 

balok sebesar 10.473%, dan pada struktur plat sebesar 0.2008%  

2. Elemen struktur yang memiliki selisih quantity takeoff terbesar adalah 

struktur kolom dengan nilai 17.276%, struktur balok dengan nilai 10.473%, 

struktur plat dengan nilai 0.2008%, dan struktur pile cap dengan nilai 

0.0166%. 

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor penyebab terjadinya perbedaan nilai QTO pekerjaan struktur  

yang menggunakan BIM dan  metode konvensional yaitu: 

a. Perbedaan dalam pembulatkan koma.  

b. Terjadi kesalahan dalam penginputan dimensi struktur. 

c. Adanya perbedaan rumus yang digunakan.  

d. Tidak adanya perhitungan volume beberapa tipe elemen struktur. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh di atas, berikut ini adalah saran-saran 

yang dapat diberikan dari hasil penelitian: 

1. Perhitungan volume pekerjaan pada penelitian ini hanya sampai 

menghitung besar kebutuhan volume beton untuk setiap elemen struktur. 

Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan mengikutsertakan 

perhitungan kebutuhan pembesian dan bekisting. 

2. BIM harus digunakan oleh pihak yang terkait dengan bidang konstruksi 

karena hasil yang didapatkan dari perhitungan dengan BIM lebih teliti 

sehingga mengurangi peluang terjadinya over budget. 

3. Pihak industri perlu memperhatikan temuan kesalahan perhitungan yang 

didapatkan pada penelitian ini agar tidak terjadi pengulangan kesalahan 

pada proyek berikutnya. 
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4. Penelitian selanjutnya perlu membuktikan hasil perhitungan BIM dengan 

realita di lapangan untuk meningkatkan kredibilitas.  

5. Nilai QTO yang lebih efisien dapat disebabkan oleh kesalahan dalam 

pemodelan sehingga operator BIM harus memiliki kemampuan yang baik 

dalam penggunaan BIM.  
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